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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh return on assets, debt equity ratio dan
ratio institusional terhadap dividen payout ratio. Sampel yang digunakan adalah 12 perusahaan
manufaktur sektor consumer good industry yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan data dianalisis menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan uji hipotesis parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan yang di peroleh dari www.idx.co.id dan website resmi masing-
masing perusahaan. Data dianalisis dengan menggunakan software SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Return On Assets berpengaruh secara parsial terhadap Dividen Payout Ratio.
Debt Equity Ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap Dividen Payout Ratio dan Ratio
Institusional berpengaruh secara parsial terhadap Dividen Payout Ratio. Retun On Assets, Debt
Equity Ratio, dan Ratio Institusional berpengaruh secara simultan terhadap Dividen Payout Ratio.
Pada hasil koefisien determinasi menunjukan hasil sebesar 50,9%, sisanya sebesar 49.1%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam model penelitian ini.

Kata Kunci: Return On Assets (ROA), Debt Equity Ratio (DER) , Ratio Institusional (Rl), Dividen
Payout Ratio (DPR)

PENDAHULUAN

Perusahaan Consumer Goods Industry merupakan salah satu sektor perusahaan
yang bergerak dibidang manufaktur yang mengolah bahan baku menjadi bahan jadi,
dimana produk-produk industri barang konsumsi nantinya dikonsumsi atau dipakai oleh
masyarakat luas. Seluruh sub sektor yang ada pada sektor consumer good industry
memproduksi produk-produk yang mendasar untuk para konsumen, seperti makanan,
minuman, obat, kosmetik, dan lain-lain. Industri sektor ini terus berkembang dari waktu
ke waktu, hal ini dikarenakan sektor consumer good industry merupakan industri yang
sering atau paling dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan pokok dan menjamin
keberlangsungan hidup seluruh masyarakat (Lim et al., 2015:2).

Perusahaan consumer goods industry di Indonesia mengalami pergerakan yang
cukup positif dalam pasar modal, hal ini ditandai dengan meningkatnya angka

perusahaan barang konsumsi yang go public (Lim et al, 2015:1). Dengan terus
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berkembangnya sektor consumer good industry hal ini tidak terlepas dari adanya pasar
modal yang memiliki peran penting bagi perekenomian negara, perkembangan ini ditandai
dengan peningkatan minat investor dalam menanamkan sahamnya pada sektor
consumer good industry.

Para calon investor akan memutuskan untuk menanamkan modalnya setelah
melihat laporan keuangan yang dibuat perusahaan selama periode tertentu. Harapan
(2015:105) menyatakan bahwa laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan
hasil akhir proses akuntansi yang menggambarkan keadaan keuangan suatu perusahaan
pada periode tertentu. Ketika investor menginvestasikan dananya pada perusahaan
tentunya dengan harapan memperoleh imbalan (return) sedangkan perusahaan sebagai
pihak yang memerlukan dana dapat memanfaatkan dana tersebut untuk mengembangkan
bisnisnya (Pratama et al., 2020:171-173).

Pertumbuhan laba yang terus meningkat memungkinkan perusahaan melakukan
kebijakan dividen yaitu keputusan untuk menentukan berapa banyak dividen yang harus
dibagikan kepada para pemegang saham (Kurniawati et al., 2015:59). Keputusan ini
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mensejahterakan pemegang saham
yang berinvestasi dalam jangka panjang, investor lebih menyukai dividen dengan alasan
dividen merupakan penerimaan yang lebih pasti.

Kebijakan Dividen ini dapat di ukur menggunakan rasio Dividen Payout Ratio.
Dividend Payout Ratio adalah persentase laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen,
atau rasio antara laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen dengan total laba yang
tersedia bagi pemegang saham. Rasio pembayaran dividen (Dividend Payout Ratio)
menentukan jumlah laba yang dapat ditahan sebagai sumber pendanaan. Semakin besar
laba ditahan semakin sedikit jumlah laba yang dialokasikan untuk pembayaran dividen
(Sartono, 2015:491).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi dividen payout ratio salah satunya adalah
return on assets, Menurut Sartono (2015:123) bahwa “Return on asset adalah rasio yang
menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan”.
Return on Asset digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar Return on
Asset menunjukan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian
semakin besar. Meningkatnya keuntungan perusahaan akan meningkat pula pembagian
dividen kepada pemegang saham.

Faktor yang selanjutnya adalah rasio debt equity ratio yang merupakan rasio
pengukur besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang (Astuti et al., 2017:503),

debt equity ratio menunjukan berapa banyak hutang yang digunakan untuk membiayai
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asset perusahaan, hal ini menunjukan semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin
tingginya resiko pada kreditur berupa ketidakmampuan perusahaan dalam membayar
semua kewajibannya. Semakin tinggi tingkat rasio debt equity ratio perusahaan
menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kesulitan menghadapi perjanjian hutang
(Utari & Sari, 2016:1892).

Rasio Institusional juga merupakan faktor yang mempengaruhi pembayaran dividen
perusahaan. Menurut Aji & Majidah (2018:3623) menyatakan bahwa kepemilikan
institusional adalah kepemilikan saham perusahaan oleh pihak institusi atau lembaga lain.
Semakin tinggi kepemilikan institusional maka akan membuat kontrol eksternal terhadap
perusahaan menjadi semakin ketat terhadap manajer. Dengan adanya kepemilikan
saham yang sebagian besar dimiliki oleh pihak institusi membuat perusahaan berusaha
tetap membayar dividen untuk menjaga kepercayaan para investor institusi (Puteri, 2016).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Return On Assets, Debt Equity Ratio dan Ratio Institusional
terhadap Dividend Payout Ratio pada Perusahan Manufaktur Sektor Consumer Good
Industry di BEI Periode 2015-2019".

TINJAUAN PUSTAKA
Dividen Payout Ratio

Dividen merupakan hak pemegang saham biasa yang dibayarkan setiap akhir
periode sesuai dengan besar presentase laba yang akan dibagikan kepada para
pemegang saham atau yang biasa di sebut dividend payout ratio. Dividen Payout Ratio

(DPR) ini mengukur berapa besarnya bagian laba bersih setelah pajak yang dibayarkan

sebagai dividen kepada pemegang saham. Semakin besar rasio ini berarti semakin

sedikit bagian laba yang ditahan untuk membelanjai investasi yang dilakukan perusahaan

(Sejati et al., 2020:111). Menurut Darmawan (2018:13) ada dua jenis dividen yaitu:

1. Dividen tunai, metode pembayaran dividen yang paling sering digunakan sebagai cara
pembagaian keuntungan. Dibayarkan secara tunai dan dikenai pajak sesuai dengan
tahun pengeluarannya.

2. Dividen saham, metode pembayaran dalam bentuk saham kepada para pemilik saham
merupakan penyusunan kembali modal perusahaan atau rekapitalisasi perusahaan

sedangkan kepemilikan perusahaan tidak terjadi perubahan.

Pada dasarnya tujuan pambayaran deviden ini untuk membagikan laba bersih
sebuah perusahaan yang akan diberikan kepada para pemegang sahamnya. Menurut

Situmeang (2014:245) “Penentuan besaran dividen sekaligus menentukan besaran laba
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yang ditahan. Laba yang ditahan ini menjadi salah satu sumber pendanaan yang
terpenting dalam pengembangan perusahaan.” Adapun Menurut Situmeang (2014:245-
246) & Horne & John M.Wachowicz (2013:210) terdapat faktor-faktor yang mempengarubhi

Dividen Payout Ratio diantaranya yaitu:

1. Kondisi Perusahaan, yaitu perusahaaan yang memiliki tingat keuntungan yang
relatif baik atau tinggi. Karena jika perusahaan memiliki keuntungan yang tinggi,
maka perusahaan dianggap mampu membayarkan dividen.

2. Strategi Bisnis Perusahaan, yaitu perusahaan yang memiliki rencana strategi yang
agresif cenderung akan membagikan dividen dalam jumlah yang sedikit. Hal ini
dilakukan karena lebih banyak dana yang digunakan untuk mengembangkan
strategi ekspansi tersebut. Sehingga mengurangi jumlah porsi pembagian
perusahaan.

3. Pajak, sering kali perusahaan mengalai pajak yang tidak jelas besar kecilnya pajak
yang harus dibayarkan akan mempengaruhi jumlah dividen yang nantinya
dibagikan kepada para pemegang sahamnya.

Dalam penelitian Trisna & Gayatri (2019:493) Dividen Payout Ratio

dihitung menggunaka rumus sebagai berikut :

Total Dividen

Dividen P t Ratio = ——————
ividen Payout Ratio = 5———— -

Return On Aset

Return On Asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya (Nuriyani & Zannati 2017:427). Menurut Utami &
Dewi (2016:3482) Return On Assets (ROA) adalah Rasio laba bersih terhadap total aktiva
mengukur pengembalian atas total aktiva setelah bunga dan pajak. ROA menunjukan
tingkat pengembalian bisnis atau seluruh investasi yang telah dilakukan, semakin besar
ROA menunjukan kinerja perusahaan yang semakin baik karena tingat return yang
diterima investor semakin tinggi. Menurut Kasmir (2018:183) terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi rasio Return on Assets diantaranya yaitu :
1. Peningkatan dalam perputaran aset.
2. Peningkatan dalam margin laba neto

Menurut Hery (2016:106) perhitungan Return On Assets dapat diukur dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
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Laba Bersih

Ret On Assets = ————
eturn On Assets = —-—————

Debt Equity Ratio

Menurut Kasmir (2016:157) Debt to Equity Ratio (DER) adalah “Rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dihitung dengan cara
membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.
Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)
dengan pemilik perusahaan” Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui
setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Menurut Gill & Chatton
(2016:44) faktor-faktor yang mempengaruhi DER sebagai berikut :
1. Kenaikan atau penurunan hutang
2. Kenaikan atau penurunan modal sendiri
3. Hutang atau modal sendiri tetap
4. Hutang meningkat lebih tinggi dibandingkan modal sendiri, atau sebaliknya.

Menurut Sukamulja (2017:50) Debt Equity Ratio dapat diukur dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Debt Equity Ratio = w
Total Equity
Ratio Institusional

Hery (2018:23) menyatakan kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham
perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga atau organisasi (perusahaan
investasi, perusahaan asuransi, bank dan kepemilikan institusi lain). Perusahaan yang
mempunyai kepemilikan institusional lebih dari 5% mengindikasikan kemapuannya untuk
memonitoring manajemen. Kepemilikan institusional dapat memaksimalkan pengawasan
terhadap kinerja keuangan perusahaan (Haryono et al., 2017:138).

Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor manajemen, karena
dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan pengawasan
yang lebih optimal. Monitoring ini tentunya akan menjamin kemakmuran untuk pemegang
saham (Hermanto, 2015:4).

Menurut Br purba & Effendi (2019:66) Kepemilikan institusional memiliki arti
penting dalam memonitor manajemen karena dengan adanya kepemilikan oleh
institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal. Monitoring

tersebut tentunya akan menjamin kemakmuran untuk pemegang saham, pengaruh
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kepemilikan institusional sebagai agen pengawas ditekan melalui investasi mereka yang
cukup besar dalam pasar modal. Semakin besar kepemilikan oleh institusi keuangan
maka semakin besar pula kekuatan suara dan dorongan untuk mengoptimalkan nilai
perusahaan.

Menurut Nisa (2017:392) Rasio Institusional dapat diukur mengunakan rumus

sebagai berikut:

Jumlah Saham Institusional

Ratio Institusional =
atlo Institusiona ]umlah Saham yang Beredar

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sektor consumer
good industry periode tahun 2015-2019, laporan keuangannya dapat diakses melalui
website Bursa Efek Indonesia (BEIl) ataupun website resmi perusahaan. Pemilihan
Sampel pada perusahaan consumer good industry menggunakan teknik pengambilan
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik sampling yang digunakan
peneliti dalam menenentukan sample penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu
yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representative. Adapun

kriteria yang akan dijadikan sample:

1. Seluruh perusahaan sektor consumer good industry yang terdaftar di BEI periode
2015-2019.

2. Perusahaan sektor consumer good industry yang membagikan dividen berturut-turut
selama periode 2015-2019

3. Perusahaan sektor consumer good industry yang melaporkan laporan keuangan
secara lengkap sesuai dengan standar keuangan secara berurutan.

4. Perusahaan yang menggunakan satuan nilai Rupiah dalam laporan keuangannya.

Berdasarkan Kriteria diatas maka perusahaan yang memenuhi keriteria untuk
dilakukan penelitian adalah sebanyak 12 (dua belas) perusahaan Consumer Good

Industry dengan jumlah data laporan keuangan tahun 2015-2019 sebanyak 60 data.

Tabel Perusahaan Sektor Consumer Good Industry

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 DLTA Delta Djakarta Tbk
2 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
3 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
5 KLBF Kalbe Farma Tbk
6 MYOR Mayora Indah Thk
7 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk.
8 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Tbk.
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9 SKLT Sekar Laur Tbk.

10 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk.
11 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk.
12 UNVR Unilever Indonesia Tbk

Sumber: Data diolah (2021)

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data
kuantitatif pada dasarnya menghasilkan hasil analisis dengan numeric (angka) yang akan
diolah dengan metode statistika. Kemudian akan menghasilkan signifikansi perbedaan
dari kelompok atau signifikansi hubungan antara variabel yang akan diteliti. Penelitian
menggunakan data sekunder. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan bantuan

software SPSS versi 26.0 sebagai alat bantu dalam mengolah data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebuah model regresi, variabel
dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal. Uji Normalitas dengan
menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov signifikan pada 0.200 > 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa metode regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas.
Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov nilai sig > 0.05, maka data

berdistribusi normal.

Analisis Uji Regresi Linear Berganda

Tabel Analisis Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.052 .161 -.323 .748
ROA 1.715 312 591 5.504 .000
DER -.009 .037 -.023 -.241 .810
RI 467 227 .225 2.057 .044
a. Dependent Variable: DPR

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh persamaan regresi berganda sebagai

berikut :

Artinya :

1. Konstanta sebesar -0.052, artinya jika ROA (X1), DER (X2), dan RI (X3) diasumsikan

Y = -0.052 + 1.715 (ROA) - 0.009 (DER) + 0.467 (RI)

nilainya konstan (nol), maka DPR (Y) nilainya sebesar -0.052.
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2. Koefisien regresi variabel ROA (X4) sebesar 1.715, artinya jika ROA meningkat
sebesar satu satuan maka DPR akan mengalami peningkatan sebesar 1.715
dengan asumsi variabel lain konstan (nol). Koefisien bernilai positif, artinya terjadi
pengaruh positif antara ROA dan DPR, semakin tinggi ROA maka semakin tinggi
DPR.

3. Koefisien regresi variabel DER (Xz2) sebesar -0.009, artinya jika DER mengalami
kanaikan sebesar satu satuan maka DPR akan mengalami penurunan sebesar -
0,009 dengan asumsi bahwa variabel lain konstan (nol) dan sebaliknya jika DER
mengalami penurunan satu satuan maka DPR akan mengalami kenaikan sebesar
0,009 dengan asusmsi variabel lain konstan. Koefisien bernilai negatif, artinya
bahwa terdapat pengaruh negatif antara DER dan DPR, semakin tinggi DER maka
semakin rendah DPR.

4. Koefisien regresi variabel RI (X3) sebesar 0.467, artinya jika Rl mengalami kenaikan
sebesar satu satuan maka DPR akan meningkat sebesar 0,0467 dengan asumsi
bahwa variabel lain konstan (nol). Koefisien bernilai positif, artinya bahwa terdapat

pengaruh positif antara RI dan DPR, semakin tinggi Rl maka semakin tinggi DPR.

Uji Parsial (Uji t)
Tabel Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.052 .161 -.323 .748
ROA 1.715 312 .591 5.504 .000
DER -.009 .037 -.023 -.241 .810
RI 467 227 .225 2.057 .044
a. Dependent Variable: DPR

Sumber: Data diolah (2021)

Untuk perhitungan twper probabilitas 5% maka untuk twper dibagi dua menjadi 2,5%
atau 0,025 karena hipotesis 1 dan hipotesis 2 adalah hipotesis dua arah. Dengan N 60
tiaber Yang diperoleh adalah twapein-k-1 ; 60-3-1=56= 2,003. Berdasarkan tabel diatas dapat
dijelaskan bahwa variabel ROA memperoleh thiung 5,504 > tiabe 2,003 dengan sig. 0,000 <
0,05 sehingga diperoleh hasil Return On Asstes berpengaruh secara parsial terhadap
Dividen payout Ratio. Untuk variabel DER memperoleh thiung -0,241 < twaner 2,003 dengan
sig. 0,810 > 0,05 diperoleh hasil Debt Equiry Ratio tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Dividen payout Ratio dan untuk variabel Rl thiung 2,057 > tiabel 2,003 dengan sig.
0,044 < 0,05 diperoleh hasil Ratio Institusional berpengaruh secara parsial terhadap

Dividen payout Ratio.
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Uji Simultan (Uji F)
Tabel Uji Parsial (Uji F)

ANOVA-®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.999 3 1.000| 21.370 .000°
Residual 2.619 56 .047
Total 5.618 59
a. Dependent Variable: DPR
b. Predictors: (Constant), Kep. Institusional, DER, ROA

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan hasil uji F statistik diatas, diperoleh Fhiung yaitu 21.370 dimana lebih
besar dari Fiabel(n-1; 60-3-1=56) Yaitu 3,162. Nilai prob. Friung (Sig.) pada tabel di atas nilainya
0,000 > sig 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa Hq.4 ditolak dan hipotesis Ha.4 diterima
yang artinya variabel Return On Assets (X1), Debt Equity Ratio (X2), dan Ratio
Institusional (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Variabel Dividend Payout Ratio
(Y).

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .7312 .534 .509 .21628
a. Predictors: (Constant), Rl, DER, ROA

b. Dependent Variable: DPR

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi yang dilihat dari nilai Adj. R Square
adalah 0.509 atau 50.9%. Artinya bahwa Return On Assets (X1), Debt Equity Ratio (X2),
dan Ratio Institusional (X3) hanya mampu menjelaskan variansi dari Dividen Payout Ratio
sebesar 50.9% dan sisanya sebesar 49.1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

digunakan dalam model penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Return On Assets terhadap Dividend Payout Ratio

Penggunakan rasio Retfurn On Assets menunjukkan seberapa besar efektivitas
perusahaan consumer good Industry dalam memanfaatkan seluruh asetnya sehingga
menghasilkan laba yang besar bagi perusahaan. Semakin tinggi laba yang di peroleh
perusahaan maka semakin tinggi tingkat pengembalian investasi (return) yang dibagikan
kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen. Sebaliknya, ketika perusahaan

tidak mampu memaksimalkan seluruh aset yang dimiliki dalam menjalankan kegiatan
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operasionalnya tentunya kinerja manajemennya akan menurun dan laba yang di hasilkan
juga akan semakin menurun maka return yang diperoleh investor juga semakin rendah,
hal ini dapat mengurangi tingkat kepercayaan investor dalam menanamkan sahamnya
pada perusahaan. Besarnya dividen yang di terima investor mencerminkan baiknya
kinerja perusahaan consumer good Industry dalam mengelola aset dan dapat

memuaskan kepentingan pemegang saham.

Pengaruh Debt Equity Ratio terhadap Dividend Payout Ratio

Debt Equity Ratio bertujuan untuk mengetahui gambaran atau kondisi kesehatan
keuangan dengan menunjukan seberapa besar peran kreditur terhadap modal. Jika
perusahaan memiliki nilai Debt Equity Ratio yang tinggi kemungkinan hutang yang dimiliki
perusahaan cukup tinggi maka dapat mengurangi tingkat kepercayaan dari investor untuk
menanamkan sahamnya, karena perusahaan dianggap akan lebih banyak menggunakan
labanya untuk membayar kewajibannya dan akan mengurangi porsi pembagian dividen.

Sebaliknya Peningkatan rasio hutang suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi
pendapatan yang akan di terima pemegang saham. Walaupun perusahaan consumer
good Industry memiliki rasio hutang yang besar namun dalam pengelolaan kegiatan
produktifitas dan operasional perusahaan berjalan dengan baik maka perusahaan tetap
mampu memperoleh laba yang besar dan bisa membagikan dividen kepada para
pemegang saham. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan perusahaan consumer good
Industry dalam mengelola kegiatan operasional yang dapat mempengaruhi seberapa
besar perusahaan dapat memperoleh laba dan kemampuan membagikan dividen
walaupun memiliki jumlah hutang yang besar atau kecil. hal ini dapat terjadi karena
perusahaan berupaya semaksimalkan mungkin menjalankan kegitan operasional dengan
baik dan berkeinginan untuk mempertahankan citra baik dimata publik dengan

membagikan dividen kepada para pemegang sahamnya.

Pengaruh Rasio Kepemilikan Intitusional terhadap Dividend Payout Ratio
Kepemilikan insititusional sebagai pemegang saham mayoritas dapat berperan
sebagai kontrol dan pengawasan terhadap kinerja manajemen perusahaan. Jika kinerja
perusahaan meningkat maka kemampuan perusahaan untuk membagikan dividen juga
meningkat. Maka, kepemilikan institusional adalah rasio yang bersifat transparan untuk
melakukan pengelolaan dan menetapkan strategi dalam menjalankan kegiatan
operasional terutama pengawasan yang ketat terhadap kinerja manager consumer good
Industry untuk mengontrol tingkat resiko menjadi lebih rendah seperti resiko kecurangan,

penyimpangan, penyalahgunaan jabatan. Sehingga hal ini akan berdampak pada
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kemampuan perusahaan consumer good Industry untuk mendapatkan laba yang tinggi

dan membagikan dividen yang besar kepada para pemegang saham.

Pengaruh Return On Assets, Debt Equity Ratio dan Rasio Kepemilikan Intitusional
terhadap Dividend Payout Ratio

ROA merupakan ukuran efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan aktiva tetap yang digunakan untuk operasi. Semakin besar ROA
menunjukan kinerja perusahaan yang semakin baik, karena tingkat kembalian investasi
(return) semakin besar. Ditambah apabila perusahaan mampu mengelola hutangnya
dengan maksimal sehingga mendapatkan laba yang besar maka akan menjadi
keuntungan yang baik bagi perusahaan dan pemegang sahamnya. Untuk mendapatkan
pembagian dividen yang relatife stabil atau meningkat dari waktu ke waktu tentunya perlu
pengawasan yang tinggi terhadapat kinerja manajer, kepemilikan institusional akan
melakukan pengawasan yang ketat terhadap manager untuk mengontrol tingkat resiko
perusahaan menjadi rendah seperti resiko kecurangan, penyimpangan, penyalahgunaan
jabatan dan berupaya untuk meningkatkan kinerja dalam peningkatan laba karena
semakin besar laba yang diperoleh perusahaan maka semakin besar pula kemampuan
perusahaan untuk membagikan dividen. Hasil penelitian pada perusahaan ini hanya dapat
dijadikan sebagai tolak ukur calon investor sebelum berinvestasi pada perusahaan

consumer good Industry.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Return On Assets berpengaruh secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio. Maka
semakin tinggi laba yang di peroleh perusahaan maka semakin tinggi tingkat
pengembalian investasi (return) yang dibagikan kepada para pemegang saham dalam
bentuk dividen

2. Debt Equity Ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio.
Maka walaupun perusahaan consumer good Industry memiliki rasio hutang yang besar
namun dalam pengelolaan kegiatan produktifitas dan operasional perusahaan berjalan
dengan baik maka perusahaan tetap mampu memperoleh laba yang besar dan bisa
membagikan dividen kepada para pemegang saham

3. Ratio Institusional berpengaruh secara parsial terhadap Dividend Payout Ratio. Maka,
kepemilikan institusional adalah rasio yang bersifat transparan untuk melakukan
pengelolaan dan menetapkan strategi dalam menjalankan kegiatan operasional

terutama pengawasan yang ketat terhadap kinerja manager consumer good Industry
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untuk mengontrol tingkat resiko menjadi lebih rendah seperti resiko kecurangan,
penyimpangan, penyalahgunaan jabatan. Sehingga hal ini akan berdampak pada
kemampuan perusahaan consumer good Industry untuk mendapatkan laba yang tinggi
dan membagikan dividen yang besar kepada para pemegang saham.

4. Return On Assets (X1), Debt Equity Ratio (X2), dan Ratio Institusional (X3) secara
simultan berpengaruh terhadap Variabel Dividend Payout Ratio (Y).
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